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Perielitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku
mobilitas ulang-alik wanits peddgang beserta sumbangsnnys
terhadap pendapatan keluarga dalam kaitannya dengan
karskteristik wanita pedagang, karakteriﬁtig keluarga
serta karakteristis wilavah tempat tinggalnya.

Pemilihan dserah penelitian di desa Mranggen meng-
gunakan metode Purposive Zampling dengan pertimbangan
penduduk di desa tersebut yvang melakukan mobilitas ulang-
alik sebagian besar adalsh wanits pedagang. Oleh karens
itu wanita pedagang yvang bergerak melewati batas desa dan
kembali ke tempat asal pada hari yang sama dan waktu vang
diperlukan minimal 1 jam untuk membeli barang dagangan
atau menjual barang dagangan atan kedua-duanya yang men-
Jadil responden utams dalam penelitian ini ditambah kepals
keluarganya. Pemilihan responden tersebut menggunakan
metode sensus supays dapat menyoroti wanita pedagang yang
melaknkan mobilitas ulang-2lik secsras lengksp dan  menye-
luruh. Dengan menggunakan metode sensus diperoleh respon-
den sebanyak 84 migran yang dikepslail oleh 78 kepals
keluarga. Dalam menganaliss data digunaskan tabel fre-
kuensi dan tasbel silang.

Hasil penelitian wmenunjukkan letak desa Mranggen
sangat strategis untuk jalur perdsgangan terutama untuk
barang-barang hasil pertanian, karena letaknys berada di

\ antara daerah asal barang dagangan dan daerah pemasaran
barang dagangan. Selain itu didunkung sarans dan prasarana
transportasi yang ada. Dengan demikian memberikan pelusng
vang besar bagi wanita di daersh tersebut untuk berdagang.
Sebagian besar migran (67,9 persen) berdagang barang-
barang hasil pertanian. Karens untuk meniangksu daerah
asal dan daerah pemasaran barang dagangan harus keluar
desa tetapl karena jaraknys relstif dekat maks mereks

AL

Sl

me lakukan mobilitas ulang-alik. Daerah s=zal barang
! dagangun tersebut sebagian besar berada di kecamatan
ki lain, demikian Jjuga daerah pemasaran, dengan rata-rata
‘ Jarak mobilitas 8 kilometer. Dengan demikian dapat di-

lihat perilaku mobilitas migran dipengaruhi oleh karak-
teristik wilayah tempat tinggalnyva.

Ternyata perilaku mobilitas wanita pedagang selain
dipengaruhi oleh karakteristik wilayah tempat tinggalnvsa
jugsa dipengaruhi oleh ksrskteristik migran itu sendiri
dan kelusrganys. Sebagian besar migran telash bersatus
kawin (82,1 persen) dengan tingkat ekonomi keluarga vang
rendah memakss mereka bekerjs yang dilskuksnnva melalni
mobilitas wulang-alik. Dari hasil penelitian dapat dike-
tahui dengan melskukan mobilitas ulang-alik wanitsa
redagang mewmperoleh penghasilan vang dapat digunakan
untuk meningkatkan ekonomi kelusrgs. Hal ini terbukti
dari rata-rata besarnysa sumbangan migran terhsdap pen-
dapatan keluarga sebesar 53 persen, sehinggas kebutuhan
harian keluarga dapat dipenuhi dari hasil yang diperoleh
migran.




